Jumlah Sekolah di Batuaji Terbatas

Camat Kumpulkan Kepsek, Bahas Penerimaan Siswa Baru

BATUAJI (BP) - Kecamatan
Batuaji mengumpulkan selu-
ruh kepala sekolah negeri baik
Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP),
maupun Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang ada di
wilayah Batuaji, Kamis (19/4).
Rapat tersebut membahas
persiapan Penerimaan Peser-
ta Didik Baru (PPDB) pada
Juni mendatang.

"Pembahasannya masih
sebatas jumlah sekolah dan
berapa daya tampung pada
setiap sekolah,” ujar Camat
Batuaji Ridwan Afandi ke-
pada Batam Pos kemarin.

Terkait jumlah sekolah, Rid-
wan mengaku sangat minim.
Sekolah dasar saja ada sekitar
tujuh sekolah, SMP empat
sekolah, dan SMK hanya satu
sekolah. Menurutnya, jumlah
sekolah yang ada sekarang,
kemungkinan tidak akan
mampu menampung semua
jumlah siswa yang ingin
mendaftar di sekolah negeri
di wilayah Batuaji.

"Maka untuk menghindari
masalah saat PPDB nanti,
kita rapatkan di sini, solusin-
ya seperti apa nantinya,” kata
Ridwan.

Apalagi, sambung Ridwan,

masih ada sekolah yang
kekurangan ruang kelas be-
lajar. Bahkan ada yang belum
memiliki gedung sekolah
sendiri. Karenanya, sekolah
tersebut hanya akan mem-
buka pendaftaran untuk satu
kelas saja pada PPBD nanti.
"Memang ada tadi beberapa
kepala sekolah yang menge-
luhkan kekurangan kelas dan
tenaga pengajar, cuma itu
bukan domain kita. Akan
tetapi hal itu juga akan kita

sampaikan kepada pimpinan

nantinya. Yang jelas kita ma-
sih mengumpulkan data-
data sekolah di wilayah Batu-
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Ridwan Afandi

aji ini dulu,” jelasnya.
Mengenai zonasi, pihaknya
belum bisa memastikan. Sebab
usai rapat kemarin, ia masih
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" berkoordinasi dengan kelu-
rahan, RT/RW setempat, dan
tokoh masyarakat. "Ini masih
rapat pertama. Untuk zonasi
dan lain sebagainya belum
(dibahas),” ucapnya.

Iuﬁlaﬂ Sekolah di Batuaji Terbatas

menerapakan sistem belajar 10.00 WIB, Sedangkan murid

tiga shift agar seluruh murid  kelas dua yang juga duarom-
bisa megikuti kegiatan belajar  bel belajar mulai pukul 10.00
mengajar. WIB hingga pukul 13.00 WIB.

Selanjutnya murid kelas tiga
dan kelas empat dari pukul
13.00 WIB hingga pukul 17.00
WIB.(une)

Murid kelas satu yang ter-
diri dari dua rombongan
belajar (rombel) masuk pu-
kul 07.00 WIB hingga pukul

Sebelumnya, masalah PP-
DB juga dialam] SDN 008
Batuaiji. Tahun ini rencanan-
ya hanya membuka satu

kelas lantaran sekolah terse-
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008 terbatas. Dikhawatir jika

k tahun ajaran baru nanti mer-

eka akan kewalahan menga-

s tur lokal belajar untuk murid
1- baru.
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BENGKONG (BP) - Wali
Kota Batam Muhammad Rudi
mengaku hingga kini betum
mengetahui titik relokasi atau
kaveling Slap Bangun (KSB]
untuk memindahkan warga
Rabod kolam. la masih menung-
gu keputusan dar Badan Fen
pusahaan (BP) Batam

Seperil L1|L|,'I.|.|:l.'|ll-. Balisi Kol
s akan dikembangkan men

sidi ikon Kota Batam Maka
wargs vang kini mendiami
wilayah itu akan dipindahkan
ke daerah lan

"Kalau sudah ada dan oke,
baru kita relokasi” kata Rudi
wanl dijumpal di Bengkong
krmann

la mengaiakan, setelah BP
Batain menenlidkan ik relo-
kasi, pihaknyva akan turan
langsung memverifikasi, ter-
masuk kesesuaian kebuinhan
kaveling warga dan lahan yang
disediakan. Tentu tak hanya
meneniukan lokasi, lahan

hitam putih antara BP Batam
dan Pemko Batam

*Kalau BP Batam serahkan
daerahnya mana? kita verili:
kasi, cukup lahannya. baru
kita pindahkan warga Baloi
Kolam i, ucap dia.
lam
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“Hakol Kolam akan jadi lon
Kota Batam. Kami sudah ber-
sepakat satu rumah Rp
15 juta dan kaveling ]
kali 10 meter dan tambahkan
rumah ihadah” terangnya
Relokasi nanti, Rudi memin-
ta bantuan TNL polisi, dan *8
WnsUE pengamanan lainmya
writuk tkaet serta memindahkan
para warga. Pemindahan juga
diusahakan tabun inl untuk
mengejif program sertifikasi
gratis. Sehingga kelak selain
dapat lahan, warga juga
menalapat legalitas atas lahan- .
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Balol Kelam. Termasuk, soal

kaveling serta jumlah
rugl untuk warga kelak.

Wl PAemIpakan pembicaraan
bersmna dengan BE Patarm,
hata Lukita usal acata [uarma
men Putsal Plala Bergilir Kepala &8
BRI Batam Minggu (4/73] lalu,

Dengan demikian, ia memas-
tikan yang disampaikan Rudi
terkait relokasi warga Balol
Kolam kepuiusan
bersama. Kini, BF Batam ten-
gah fokus membicarakan pem
bangunan lokasi eks hutan

i
"Kami bicarakan dengan
ngusahanya bagaimana

I:mildﬂuu rempat b lamd-
mark-nya Kota Batam,” imbuih-
nya.

Pemberian Kaveling
Masih Logis

Anggota DPRD Batam darl
Komisi 1, Fauzan mengatakan
rencana pemberian kaveling
bagi warga ruli Balol Kolam
sebagal gantl rugi masih layak
dan logis.

*Saya katakon lahan it ma-
sih acta, Asalkan lahan tersebul
tak hanya ditempatkan satu
wilayah, tapi tersebar di be-
B e
Batam,” ujar

Terlebil, kata dia, sudah ada
pembicaraan antara Pemko
Batam dengan BP Batam rerkalt
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Pemko Minta
Peralihan
Dipercepat

BATAM (BP) - Pemerintah Kota (Pemko) Batam
berharap peralihan aset dari Badan Pengusahaan
(BP) Batam dapat dipercepat. Setidaknya, setelah

verifikasi tim dari Kementerian Keuangan dan
Staf Kepresidenan.

"Biar cepat kami tindaklanjuti,” kata Sekretaris
Daerah (Sekda) Kota Batam Jefridin, Kamis (19/4)
siang.

la mengatakan, kejelasan status aset-aset terse-
but menjadi milik Pemko Batam akan memper-
mudah penyertaan anggaran. Jika aset-aset ter-
sebut kelak diperbaiki, juga mempermudah
penyertaan anggaran pemeliharaanya. Saat ini,
karena statusnya masih dikelola BP Batam, penyer-
taan anggaran tidak bisa dilakukan.

"TPA Telagapunggur salah satunya, supaya bisa
Kita bangun dengan baik. Begitupun pasar induk
dan masjid bisa lakukan perbaikan. Kan dasar
anggaran bisa keluar kalau memang sudah jadi
aset Pemko, kalau belum tak bisa dianggarkan,”
papar mantan Kepala Dinas Pendapatan Kota
Batam ini.

Tim verifikasi dari Kementerian Keuangan dan
Staf Kepresidenan rencananya akan melakukan
cek fisik empat aset, Jumat (20/4) hari ini. Keem-
pat aset yang akan dicek, yakni Masjid Baiturah-
man Sekupang, Masjid Raya Batam, TPA Punggur
dan Pasar Induk Jodoh.

Pengecekan hanya dilakukan sehari. Setelah itu
tim akan kembali ke Jakarta untuk melaporkan
hasilnya ke Kementerian Keuangan dan Pfesiden
Joko Widodo. Persetujuan presider} penting ka-
rena aset-aset tersebut nilainya lebih dari Rp 10

miliar. :
Selain agenda cek fisik aset yang akan diserahkan

ke Pemko Batam ini, tim pusat diperkirakan akan

. persilaturahmi dengan jajaran Pemko Batam di

', kantor Wali Kota Batam.

»Cek fisik aset itu ada tim Pemko Batam juga (f
yang menemani,” pungkasnya.(adi) |

|
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PEGAWAI Kecamatan Lubukbaja membagikan e-KTP
yang telah selesai dicetak, Senin (16/4). Saat ini, Dis-

duk;apil Kota Batam kembali mendapatkan tambahan
16 ribu blangko.

Cetak e-KTP Paling
Lama 14 Hari

SEKUPANG (BP) - Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Batam menda-
patkan tambahan 16 ribu keping blangko Kartu
Tanda Penduduk elektronik (e-KTP), Kamis (20/4).

Kepala Disdukcapil Batam Said Khaidar men-
gatakan, penyelesaian pencetakan e-KTP akan
rampung hingga akhir bulan ini. Jadwal ini lebih
cepat dari target sebelumnya, yakni Mei.

"Pertengahan tahun tak ada lagi e-KTP lama tak
tercetak” kata Said saat dijumpai di kantornya,
kemarin.

Masyarakat yang ingin mengajukan permohonan
pembuatan e-KTP saat ini sudah mulai menda-
patkan pelayanan normal, yakni paling lambat 14
hari kerja.

"Dokumen sesuai pencetakan bisa saja diproses
lebih cepat sesuai arahan Kemendagri (Kemen-
terian Dalam Negeri),” ujarnya.

Sebanyak 16 ribu keping blanko e-KTP tersebut
akan digunakan untuk menyelesaikan penumpu-
kan pencetakan yang ada di Kecamatan Sekupang.
Sisanya akan didistribusikan ke sembilan keca-
matan di mainland (perkotaan, red).

Ia menyebutkan sedikitnya 15 ribu lebih penga-
juan yang harus diselesaikan dalam seminggu ini.
"paling lambat akhir bulan e-KTP warga Sekupang
sudah bisa diambil. Mereka yang mengajukan
dari tahun lalu sudah bisa miliki fisiknya akhir
bulan ini,” tambah mantan Kabag Tata Pemerin-
tahan Kota Batam ini.

Disinggung jatah per kecamatan, Said menga-
© takan, tergantung kondisi pengajuan di masing-
. masing kecamatan tersebut. "Kalau habis kami
* tinggal minta ke pusat. Yang jelas jangan ada lagi
» warga yang kesulitan mendapatkan kartu identi-
! tas tersebut,” tutupnya.(yui)

p

— e ——

Buang Sampah

Sembarangan Kena Tilang

DLH Turunkan Tim Yustisi

SEKUPANG (BP) - Dinas
Lingkungan Hidup (DLH)
Kota Batam kembali menu-
runkan tim yustisi untuk men-
ertibkan warga yang membuang
sampah sembarangan di pen-
juru Kota Batam. Jika kedapa-
tan membuang sampah tidak
pada tempatnya, tim ini akan
memberikan sanksi tilang.

Kepala Bidang Persampahan
DLH Kota Batam Faisal Novr-
ieco mengatakan, kegiatan
penertiban sudah mulai ber-
jalan dari April ini. Tim yang
terdiri dari Penyidik Pegawai
Negeri Sipil (PPNS) DLH Batam,
aparat kepolisian, dan Satpol
PP Batam sudah turun ke jalan-
jalan.

"Mereka mencari warga yang
membuang sampah bukan
pada tempatnya,” katanya.

Ia menyebutkan, untuk me-
maksimalkan penertiban, tim
yustisi akan turun dua hingga
tiga kali seminggu. Target op-
erasi adalah beberapa jalan
yang selama ini menjadi tem-
pat warga yang tak bertanggung
jawab membuang sampah
sembarangan. "Biasanya mer-

eka buang di jalan yang dekat
dengan hutan,” sebutnya.

Faisal menambahkan langkah
ini merupakan upaya Pemko
Batam menekan keberadaan

WARGA Perumahan Taman Carina, Sunadiah, 57, mmm sampah
ke dalam tong sampah di depan rumahnya, Senin (21 /2017) lalu. DLH
Batam menerjunkan Tim Yustisi untuk menertibkan warga yang buang

sampah sembarangan.

tempat pembuangan sampah
(TPS) liar. "Jika ada satu pelang-
gar, maka akan ada lagi pelang-
gar yang lain. Untuk mencegah
ini makanya kami turun,’
ujarnya.

la menyebutkan, jenis pelang-
garan yang banyak dijumpai
adalah warga membuang sam-
pah material bangunan di ping-
gir jalan. Salah satu lokasi yang
menjadi tempat mereka mem-
buang sampah sembarangan
adalah di dekat Perumahan
Sandona dan Tiban Indah di
wilayah Sekupang.

"Kemarin ada satu yang kami
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tilang di lokasi tersebut. Mobil
bak terbuka yang memuat ba-
han material berencana mem-
buang sampah material di
pinggir jalan,” sebutnya.
Warga yang kena tilang akan
diminta identitas diri seperti
KTP dan kemudian diberi su-
rat tilang yang menyatakan dia
buang sampah sembarangan.
Setelah itu, warga tersebut ha-
rus ikut sidang dan kemudian
didenda. Hal itu sesuai dengan
Paraturan Daerah (Perda)
Kota Batam Nomor 11 Tahun
2013 tentang Pengelolaan Sam-

pah.(yui)
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Harmidi Husein

Rekomendasi DPRD ke Pemk6 Batam

ALFIAN LUMBAN GAOL, Batuaji

PEMBANGUNAN kios liar
haru di sekitar pasar seken
Aviari, Batuaji dikecam DPRD
Kota Batam. Bahkan, Komisi
DPRD Kota Batam merekomen-
dasikan kepada Pemko Batam
untuk membongkar kios liar
tersebut. "Itu akan segera di-
bongkar. Jadi, kalau ada ma-
syarakat yang sudah mem-
beli atau menyewa jangan
menyesal nantinya,” kata Wa-
kil Ketua Komisi I DPRD Kota
Batam, Harmidi Husein di ge-
dung DPRD Batam, Kamis

(19/4). L
[a mengatakan, saat 1ni

pembangunan kios liar baru
tidak diperbolehkan lagi. Ini
sesuai dengan kesepakan
dengan Pemko Batam. Harus-
nya pihak Kecamatan Batuaji
ataupun Satpol PP paham
mengenai hal tersebut.

"Saya tegaskan, itu ilegal.
Kita rekomendasikan untuk
segera dibongkar,” katanya.

Saat ini, DPRD Kota Batam
juga sedang membahas menge-
nai pemberdayaan pedagang
kaki lima. Direncanakan akan
ada sentra pedagang kaki lima
di Batam.

"gekarang masih dibahas.
Kita nanti akan menentukan

titiknya di mana saja. Yang je-

las, kios liar tersebut harus
dibongkar” katanya.

Pantauan Batam Pos di la-
pangan, puluhan kios liar yang
dibangun di dekat kantor Kelu-
rahan Buliang ini sudah ham-
pir rampung. Namun, sejauh
ini terlihat belum ada pedagang
yang menempati. Kios ini per

Camat tak boleh komentar
terkait itu. Langsung tanya ke
pak camat saja, katanya.

unit disewakan dengan harga Camat Batuaji Ridwan menga- =
Rp 1,2 juta per bulan. takan pembangunan kios liar °
Sekretaris Kelurahan Buliang  di sekitar pasar seken Aviari

itu ilegal. la mengaku sudah
meminta pengelola untuk
menghentikannya. "Kamijuga =
sudah kirim surat agar itu di- =
bongkar. Itu adalah ruang ter-
buka hijau dan tidak boleh di
sana ada kios liar,” katanya.**

Yulisbar saat ditemui di ru-
angannya kemarin mengatakan,
pembangunan kios liar terse-
but tidak pernah dikoordinasi-
kan dengan pihak kelurahan.
Bahkan, pihak kelurahan sudah
menyampaikan keberatan atas
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